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Abstract: The aim of this research is to describe the influence of the CLIS learning model assited by 
flipbook media on elementary school students critical thinking abilities. This type of research is 
quantitative research using quasi-experimental methods. The design used in this research is the  
non-equivalent control group design. The population in this study were all fifth grade students at 
SDN 01 Nambangan Kidul. The sample for this research was 32 class V students, consisting of 16 
students in class A (experimental class), and 16 students in class B (control class). The sampling 
technique in this research was using a saturated sampling technique. Researchers used data 
collection techniques in the form of test (pretest and posttest). the instruments used are validity 
tests and reliability tests. The data analysis technique uses the swimmer test (normality test and 
homogeneity test) and hypothesis testing using the independent sample T-test. Base on the 
research results, it shows that there is an influence on students critical thinking abilities by using 
the CLIS model assisted by flipbook media. This can be proven from the significance value 0f 0,003 
˂ 0,05, meaning that there is an influence of the CLIS learning model assisted by flipbook media on 
primary school students critical thinking abilities. 
Keyword: CLIS, Flipbook, Critical Thinking Abilities. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran CLIS 
berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen semu (quasy 
eksperimen). Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain Non Equivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN 01 Nambangan Kidul. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 32 siswa yang terdiri dari kelas A sejumlah 16 siswa 
(kelas eksperimen), dan kelas B sejumlah 16 siswa (kelas kontrol). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling jenuh. Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes (pretest dan posttest). Instrument yang digunakan yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji 
homogenitas) dan uji hipotesis dengan independent sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model 
CLIS berbantuan media flipbook. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi 0,003 ˂ 0,05 
sehingga artinya terdapat pengaruh modelapembelajaran CLIS berbantuan mediazflipbook 
terhadap4kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.  
Kata Kunci: CLIS, Flipbook, Kemampuan Berpikir Kritis. 
 

 
 
 
 

 

 

mailto:luluk_2002101140@mhs.unipma.ac.id


Luluk Indah Cahyani, Vivi Rulviana, Sri Lestari 

525 

 

 
PENDAHULUAN  
Keterampilanttingkat tingginyang dibutuhkan dalamppengembangan abaduke-21 adalah 
keterampilanjberpikirikritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam 
menganalisislsituasi untuk menarik kesimpulanhberdasarkanbfakta danpbukti (Agnafia, 
2019). Dalam dunia pendidikan, kemampuanmberpikirskritisrmerupakan kemampuan 
yangksangat penting yang perlu dikuasai oleh siswa terutama pada mata pelajaran IPA. 
Siswa yang memiliki kemampuanjberpikir kritis akan lebih mampu menguasai konsep dan 
masalahoyang disajikan dalam pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep tersebut 
pada situasi kehidupan nyata. Nurlaeli (2022) menyatakan pentingnyatkemampuan 
berpikirokritis yangkdiajarkan kepadahsiswa pada matarpelajaran IPApadalah melatih 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mengembangkan penalaranhyang 
logis,asistematis, kritis,t dan cermatwserta berpikirpobjektif yangqdiperlukan dalam 
kehidupanesehari-hari.  

Dalam prakteknya, seringkali dalam proses pembelajaran tidak berjalan sesuai 
dengan harapan. Ramdani et al. (2020) menjelaskanmpentingnya mengembangkan 
kemampuanwberpikir kritis dan penguasaantkonsep, faktanyapbelum sesuai dengan 
situasi pembelajaranwIPA sekarang ini. Salah satu permasalahan pendidikan yang 
dihadapi di Indonesiayadalahokelemahan dalam proses pembelajaran, dalam proses 
pembelajaranukurangtmendorong siswa dalam membangun konsep, 
mengembangkanjkemampuan berpikir, mengeksplorasi konsep baru, serta menyajikan 
dan menyelesaikan masalah (Awalia Putri et al., 2021). Pembelajaran IPA memerlukan 
suatuopendekatan yang mampu mengeksplorasi ide-ide siswa melaluibpengalaman 
langsung sehinggakmereka bisa menemukannsuatugpengetahuan (Ningrum & 
Roektiningroem, 2018). Pembelajaran sekarang ini masihudidominasi oleh gurugdan 
kurang memberikanykesempatan bagi siswa untukwberkembang secara mandiri dengan 
menemukan melaluihproses berpikirnya (Nurhayati, 2017). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil survei singkat yang dilakukan oleh peneliti di SDN 
01 Nambangan Kidul, Kota Madiun pada siswa kelas V, pada proses pembelajarangIPA 
ditemukan: 1) cara guruwmengajar masih menggunakan saturarah; 2) guru 
selaluwmenuntut siswa untukbbelajar, tetapi tidakjmengajarkan bagaimanaesiswa 
seharusnya menyelesaikantmasalah; 3) guru kurang melibatkanysiswa dalampproses 
pembelajaran; 4) sebagiangbesar dariosiswa juga tidakmmampu menghubungkankantara 
apa yang mereka pelajari dengan bagaimanaopengetahuan tersebut akanndimanfaatkan 
atau diterapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlutditerapkan suatucinovasi ataupun 
pembaharuan dalam pembelajaranmIPA. Untuk mendukung hal tersebut, guruudapat 
menerapkantmodel dan media pembelajaranbyang tepat ketika pembelajaran 
berlangsung (Devi & Bayu, 2020). Model pembelajaranmyang dapatnditerapkan guru 
untuk mencipatakan suatukpembelajaran yangdefektif dan menyenangkanxsekaligus 
memperhatikan aspek kemampuannberpikir kritishsiswa salah satumya yaitu model CLIS. 

ModelopembelajaranmCLIS dinilai berpengaruh terhadap kemampuanhberpikir 
kritiswsiswa. Modelppembelajaran CLIS merupakan model yangbberusaha 
mengembangkan gagasanysiswaktentang suatu masalahmtertentu sekaligus melakukan 
penyusunan gagasan berdasarkanyhasil pengamatanodan percobaan, dengan 
menggunakan model CLIS inildapat melatihrkemampuan berpikirbkritis siswa 
dalamxmenganalisis dan memecahkanppersoalanjsecara baik (Ningrum & 
Roektiningroem, 2018). 

 Modelkpembelajaran lebiheefektif jika disertai denganepenggunaantmedia 
pembelajaran. Media pembelajaran dinilai dapat mengaktifkan siswa secara kreatif dan 
memotivasi mereka untuk belajar dengan cara yang menyenangkan. Salah satu jenis 
mediappembelajaran yang dapatldigunakan yaituhmedia flipbook. 
        Media flipbook merupakan media pembelajaran yangydisajikan dalam bentuk 
elektronik yangnmampu menampilkanrsimulasi-simulasijinteraktif denganumemadukan 
animasi,hteks, video,egambar, audio, danynavigasi yang membuat siswa lebihwinteraktif 



Luluk Indah Cahyani, Vivi Rulviana, Sri Lestari 

526 

 

(Nafiah et al. 2023). Adanya kemampuan untuk menyajikan informasi secara visual dan 
interaktif, media flipbook dapat meningkatkanbketerlibatan siswaudalam 
prosesbpembelajaran danimembantu memahami konsep-konsep yang kompleks 
denganrcara yang lebihemenarik dan efektif. 

Hal ini sejalan dengan Yusup & Widodo (2020) hasil analisis data menunjukkan 
bahwaimenggunakan modelepembelajaran CLIS dapatnmeningkatkanekemampuan 
berpikirnkritis siswa. Kesesuaian penelitianwini dengan penelitianqyang akanudilakukan 
adalah sama-sama meggunakan model CLIS pada kemampuan berpikir kritis. Adapun 
perbedaan denganbpenelitian yang akanwdilakukan terletak pada kelas yangbdigunakan, 
padawpenelitian ini kelas yangedigunakan yaitu kelas IV sedangkanqdalam 
penelitiannyang akan dilakukanwmenggunakan kelas V. Artikel serupa Haka et al. (2023) 
hasil analisis data menunjukkan bahwandengan menggunakan modelppembelajaran CLIS 
dapatvmeningkatkanekemampuanbberpikir kritis siswa. Kesesuaian penelitian 
inimdengan penelitianbyang akan dilakukan adalah sama-sama meggunakan model CLIS 
pada kemampuan berpikir kritis. Adapun perbedaanbdenganmpenelitian yang akan 
dilakukan terletaknpada mediavpendukung model CLIS dan kelas yang digunakan, pada 
penelitianbini media pendukung yangbdigunakan yaitu berbasis multimedia interaktif dan 
kelas yang digunakan yaitu kelas XI sedangkan dalam penelitiansyang akan 
dilakukanqmenggunakanimedia pendukung flipbook dan dilakukan di kelas V. Disisi lain 
artikel Anjarsari et al. (2022) hasil penelitianwmenunjukkan adanya pengaruh 
yangesignifikan terhadap kemampuandberpikir kritisssiswa sekolah dasar dengan 
penggunaan model PBL berbantuan media flipbook. Kesesuaianmpenelitian inibdengan 
penelitian yangwakan dilakukanxadalah sama-sama menggunakan media 
pembelajaranmflipbook untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun 
perbedaanxdengan penelitian inisterletak padaxmodel pembelajaranbyang digunakan. 
Penelitian inidmodelkpembelajaran yang digunakan, yaitu PBL, sedangkan dalam 
penelitianwyang akan dilakukanqmenggunakannmodelbpembelajaran CLIS. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran CLIS berbatuan media Flipbook terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 01 Nambangan Kidul. 

 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen 
semu (quasy eksperimen). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
NonEquivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini terdapat pertest dan posttest. 
Peneliti menggunakan dua kelas: kelas eksperimen yang diberitperlakuanumenggunakan 
modelbpembelajaran CLIS berbantuan flipbook dan kelas kontrol diberi perlakukan 
dengan  menggunakan8model dan media konvensional. 
TABEL  1. Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimeni O1 X O2 

Kontrolk O3 - O4 

Keterangan: 
O1 : Skor pretestjsebelum adanya perlakuan  
O2 : Skor posttesthsetelah mendapatkan perlakuan  
O3 : Skor pretest kelas kontrol 
O4 : Skor posttest kelas kontrol 
X : Pembelajaran dengankmenggunakan model CLIS danlmedia flipbook. 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan siswa kelas V SDN 01 Nambangan 
Kidul. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
sampling jenuh. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 32 siswa yang terdiri 
dari kelas A sejumlah 16 siswa (kelas eksperimen), dan kelas B sejumlah 16 siswa (kelas 
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kontrol). Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes (pretest dan 
posttest). Instrument yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis 
data menggunakan uji normalitas dengan menggunakan shapiro-wilk, uji homogenitas 
dengan menggunakan uji levene dan uji hipotesis dengan independent sample t-test. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti dengan menggunakan model CLIS 
berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa lebih berpengaruh 
dari pada model dan media pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perbedaan pada nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran CLIS berbantuan flipbook dan kelas 
kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan, sehingga data yang disajikan dalam hasil 
penelitian ini berdasarkan data nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data posttest kelas eksperimen merupakan data siswa berupa nilai yang diperoleh 
setelah siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis setelah adanya pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook. Dari hasil tes 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VA SDN 01 Nambangan Kidul dengan jumlah 
siswa sebanyak 16, diketahui nilai minimal 80 dan nilai maksimal 92. Sehingga perolehan 

nilai rata-rata atau mean ( ) = 86, median (Me) = 86, modus (Mo) = 84, standar deviasi (S) 
= 4,131. 

Data posttest kelas kontrol merupakan data siswa berupa nilai yang diperoleh 
setelah siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis setelah adanya pembelajaran 
dengan menggunakan model dan media konvensioanl (tidak mendapat perlakuan). Dari 
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VB SDN 01 Nambangan Kidul dengan 
jumlah siswa sebanyak 16 diketahui nilai minimal 76 dan nilai maksimal 88. Sehingga 

diperoleh nilai rata-rata ( ) = 81,50, median (Me) = 80, modus (Mo) = 80, standar deviasi 
(S) = 3,830. Berdasarkan hasil analisis data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dibuat tabel dan diagram perbandingan sebagai berikut: 
TABEL  2. Data Perbandingan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Jumlah 
siswa 

Mean Median Modus Standar 
Deviasi 

Eksperimen  16 86 86 84 4,131 

Kontrol  16 81,50 80 80 3,830 

Setelah diperoleh data kemampuan berpikirmkritis posttest kelas eksperimen dan 
kelasbkontrol yang disajikan dalammbentuk tabel diatas, untuk memberikan gambaran 
secara jelas mengenai perbandingan data pretetst antara kelasbeksperimen dan kelas 
kontrol maka peneliti akan menyajikan data tersebut tersebut dalam bentuk diagram 
sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan terdapat selisih rata-rata nilai 
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil data tersebut menunjukkan rata-
rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 86 dan rata-rata posttest kelas kontrol 
sebesar 81,50. Hal tersebut maka dapat disimpulkan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
CLIS berbantuan media flipbook lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata posttest 
kelasckontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untukemengetahui data penelitian apakah berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas yang digunakanjpada penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk 
dalam IBM SPSS versi 22 dengan ketentuan jika sig. (2-tailed) ˃ 0,05 maka data 
berdistribusi normal, sebaliknya jika sig. (2-tailed) ˂ 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Data hasil perhitungan uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
TABEL  3. Hasil Uji Normalitas  

Kelas Hasil Uji Shapiro-
Wilk 

Keterangan  Keputusan  

Pretest Eksperimen  0,332 Diterima Berdistribusi Normal 

Posttest Kontrol  0,60 Diterima Berdistribusi Normal 

Pretest Kontrol 0,461 Diterima Berdistribusi Normal 

Posttest Kontrol 0,65 Diterima Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji normalitas di atas, menunjukkan pretest dan 
posttest kelas eksperimen sebesar 0,332 dan 0,60. Sedangkan pretest dan posttest kelas 
kontrol sebesar 0,461 dan 0,65. Hal tersbut menunjukkan hasil nilai sig. (2-tailed) ˃ 0,05, 
maka dapat disimpulkan pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untukumengetahui apakah kedua data tersebut homogen atau 
tidak, mempunyai varian yangjsama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 
dengansmenggunakan uji Levene. Teknik untuk menguji homogenitas dengan bantuan 
aplikasi IBM SPSS Statistik versi 22 dengan ketentuan jika sig. (2-tailed) ˃ 0,05 maka data 
homogen, sebaliknya jika sig. (2-tailed) ˂ 0,05 maka data tidak homogen.  
 
TABEL  4. Hasil Uji Homogenitas  

Kelas Hasil Uji Levene Keterangan  Keputusan  

Pretest 0,519 Diterima Homogen 

Posttest 0,658 Diterima Homogen 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji homogenitas di atas, menunjukkan data 
pretest (kelas eksperimen dan kelas kontrol) sebesar 0,519 dan data posttest (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) sebesar 0,658. Hal tersbut menunjukkan hasil nilai sig. (2-
tailed) ˃ 0,05, maka dapat disimpulkan data pretest dan posttest (kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) memiliki varian yang sama atau bersifat homogen. 
 
Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk memberikan jawaban yang dirumuskan oleh peneliti. Uji 
hipotesisndilakukan dengan menggunakan IBM SPSS statistik versi 22 dengan melihat uji 
beda rata-rata dengannindependent samples test. Hasil sig. 2 (tailed) kemudian 
dibandingkantdengan taraf signifikasi yaitu α = 0,05 dengan kriteriaupengujian sig. (2-
tailed) ˂ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig. 0,003. Maka dapat disimpulkan Ha 

diterima dan H0nditolak karena 0,003 ˂ 0,05 sehingga artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V SDN 01 Nambangan Kidul.  

 
PEMBAHASAN 
Dari data penelitian yang sudah dianalisis, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA dan VB SDN 01 Nambangan Kidul mengalami 
perbedaan setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran CLIS 
berbantuan media flipbook dan tanpa diberikan perlakuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
rata-rata posttest kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata posttest kelasckontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya masih lemahnya dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
setidaknya guru harus menciptakan inovasi-inovasi baru agar siswa tidak merasa bosan 
dan ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkan penggunaan model maupun media pembelajaran. Model yang dapat 
digunakan yaitu model CLIS. modelwpembelajaranmCLIS adalah model 
pembelajaranwyang memberikan kesempatan kepada siswaqdalam mengembangkanride 
terkait permasalahan yang ada, sehingga siswa dengan mandiri dapat menemukan dan 
memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan maupun percobaan yang telah 
dilakukan. Namun, penerapan modelkpembelajaran akan lebiheefektif apabila disertai 
denganepenggunaantmedia pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan 
yaitu media flipbook. Media flipbook adalah bahan ajardyang disajikan dalamzbentuk 
virtual didalamnya berisikan materi pembelajaran baik berupa teks yang dikombinasikan 
dengan gambar, video, backsound, maupun animasi dengan warna yang beraneka ragam 
dengan tujuan agar proses9pembelajaran menjadi lebihwmenarik dankmenyenangkan.  

Adanya model pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook ini akan membantu 
proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan. Penerapan model pembelajaran CLIS 
pada materi perpindahan kalor disekitar kita, siswa akan dihadapkan dengan suatu 
peristiwa yang disajikan dengan masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang 
nantinya siswabdiminta untuk memecahkan permasahan tersebut dengan cara melakukan 
pengamatan maupun percobaan kemudian siswa diberikan kesempatan dalam 
mengembangkan ide dan gagasanya melalui soal yang diberikan. Hal tersebut sependapat 
dengan Sholikhah & Farihah (2022) menyatakan bahwa model pembelajaran CLIS sendiri 
memiliki kelebihan dalam menciptakan proses pembelajaran yang terbuka, sehingga 
memungkinkan siswa lebih leluasa dalam mengembangkan ide dan gagasanya. Tujuan 
dari berpikir kritis adalah untuk mengembangkan pemikiran siswa 
dalammmemecahkandsuatu permasalahanjyang ada, menarik kesimpulan dan 
merumuskan suatu pendapat yang telah diputuskan. 

Penelitian ini melalui dua tahap tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
siswa, yakni pretest dan posttest. Pemberian pretest pada kelas eksperimen maupun 
kelasbkontrol ini bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum adanya 
perlakuan. Sedangkantposttest diberikan dengan tujuan untukzmengetahui perbedaan 
hasil6kemampuan berpikir0kritis kelasbeksperimen dan kelasqkontrol setelah adanya 
perlakuan. Hasil data perhitungan posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 86, dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 80. 
Sedangkan data rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 81,50 dengan nilai tertinggi 88 
dan terendah 76.  

Setelah dilakukan uji analisis deskriptif kemudian data mean posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol akan dilakukan uji independent sample t-test. Hasil dari nilai 
sig. 2 (tailed) 0,003. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak karena 0,003 ˂ 
0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan model 



Luluk Indah Cahyani, Vivi Rulviana, Sri Lestari 

530 

 

pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
lebih berpengaruh dari model dan media pembelajaran konvensional. Hal tersebut sejalan 
denganipenelitian Renjani et al. (2018) bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan peningkatan efektivitas model pembelajaran CLIS terhadapnkemampuan 
berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan uji-t skor posttest yang 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Penelitian Wahyuni et al. (2022) 
menyatakan dengan adanya bantuan media flipbook dinilai berpengaruh dalam 
meningkatakan kemampuan berpikir kritis  karena selama pembelajaran berlangsung 
siswa merasa senang dan tidak mudah bosan, dengan demikian pembelajaran yang 
diterima siswa menjadi lebih bermakna sehingga siswa dalam berpikir secara kritis 
mengalami peningkatan.  

Didukung dengan adanya penelitianyyangudilakukan sebelumnya oleh Ningrum & 
Roektiningroem (2018) menyatakan bahwanmodel pembelajaran CLIS 
berpengaruhgterhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian tersebut sudah 
menggunakan model CLIS, namun penelitianhdilakukan di sekolah menengah. Di sisi lain 
Landina & Agustiana (2022) menyatakan bahwa dengan menggunakan media flipbook 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Kedua penelitian yang sudah dilakukan 
tersebut menyatakan bahwa denganbmenggunakanumodel CLIS dan menggunakan media 
flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan pembahasan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranqCLIS (Children Learning In 
Science) berbantuan media flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas V SDN 01 Nambangan Kidul. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model CLIS berbantuan media flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas V SDN 01 Nambangan Kidul Kota Madiun. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir 
kritis antara kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran CLIS berbantuan flipbook sebesar 86 dan kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan sebesar 81,50. Hasil analisis tersebut didukung dengan oleh uji-t, dari 
perhitungan uji-t diperoleh nilai sig. 2 (tailed) 0,003. Maka dapat disimpulkan Ha diterima 
dan H0 ditolak karena 0,003 ˂ 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa lebih efektif dari model dan media pembelajaran 
konvensional.  
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